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Abstrak 

Salah satu kompetensi yang diperlukan pada pembelajaran Abad-21 adalah keterampilan 

kolaborasi. Keterampilan ini melatih agar peserta didik dapat bekerja sama dan bertoleransi 

dalam kegiatan diskusi berkelompok. Penelitian ini merupan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang betujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik  melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada peserta didik kelas 5 SD 04 Bulungcangkring. 

Subjek penelitian terdiri dari 39 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

kualitatif dan kuantitatif. Penerapan model pembelajaran PjBL dilakukan melalui 2 siklus yang 
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keterampilan kolaborasi pada 

penelitian pra siklus menunjukkan rata-rata sebesar 59% peserta didik yang memiliki 

keterampilan kolaborasi yang baik. Setelah dilakukan Tindakan siklus I rata-rata kemampuan 
dalam berkolaborasi menjadi 71%. Setelah dilakukan Tindakan siklus II keterampilan kolaborasi 

meningkat sebesar 85%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

kolaborasi pada kelas 5 SD 04 Bulungcangkring dengan menggunakan model pembelajaran 
PjBL pada mata pelajaran IPAS materi sistem pencernaan. 

Kata Kunci  : Kolaborasi, PjBL, IPAS 

 

Abstract 

One of the competencies required in 21st Century learning is collaboration skills. This skill trains 

students to work together and tolerate in group discussion activities. This study is a Classroom 

Action Research (CAR) which aims to determine students' collaboration skills through the Project 
Based Learning (PjBL) learning model in grade 5 students of SD 04 Bulungcangkring. The 

research subjects consisted of 39 students. Data collection techniques were carried out 

qualitatively and quantitatively. The application of the PjBL learning model was carried out 
through 2 cycles consisting of planning, action, observation, and reflection. Collaboration skills 

in the pre-cycle study showed an average of 59% of students who had good collaboration skills. 

After the Action Cycle I was carried out, the average ability to collaborate became 71%. After 

the Action Cycle II was carried out, collaboration skills increased by 85%. These results indicate 
an increase in collaboration skills in grade 5 of SD 04 Bulungcangkring using the PjBL learning 
model in the subject of Social Sciences on the digestive system.. 

Kata Kunci  : Collaboration, PjBL, IPAS 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pengembangan pola pikir seseorang 

(Kusuma et al., 2024). Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

keterampilan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang yang diperlukan adalah 
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kemampuan kolaborasi(Syahputra, 2024; Tangkearung et al., 2024). Keterampilan 

kolaborasi harus dikembangkan sejak dini bertujuan agar peserta didik dapat bekerja 

sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dan melengkapi satu sama lain 

dalam menyelesaikan masalah (Kabanga’ et al., 2018; Tulak et al., 2023). Dalam proses 

pembelajaran, kolaborasi merupakan proses merencanakan kegiatan dengan melibatkan 

kerja tim yang memunculkan berbagai macam pandangan untuk dipertimbangkan, 

melibatkan anggota diskusi untuk memberikan masukan dan memberikan dukungan. 

Pembelajaran yang baik ini akan berdampak memberikan hasil yang baik (Marlita et al., 

2023; Tulak et al., 2024). 

Kolaborasi antar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS), menjadi faktor penting dalam mencapai pemahaman yang mendalam 

(Fitriani & Lestari, 2021; Haimima, 2022). Namun, realita dalam pembelajaran di kelas, 

sering kali terjadi kurangnya kerja sama di antara peserta didik. Idealnya, pembelajaran 

IPAS berlangsung secara interaktif, antar peserta didik saling berbagi ide, mendiskusikan 

konsep, dan menyelesaikan masalah bersama. Namun, yang terjadi di lapangan, peserta 

cenderung belajar secara individual atau hanya mengandalkan teman tertentu dalam 

kelompok, sehingga terjadi kesenjangan dalam pemahaman materi. 

Pembelajaran IPAS di kelas V SD N 4 Bulungcangkring, masih ditemukan kendala 

dalam membangun kolaborasi antar peserta didik dalam metode pembelajaran diskusi 

atau kerja kelompok pada pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya komunikasi antar 

peserta didik mengenai pembagian tugas dalam kerja kelompok. Selama kegiatan 

kelompok, masih terdapat beberapa peserta didik yang hanya diam di tempat duduknya 

tanpa berkontribusi, sementara teman-temannya aktif berdiskusi untuk menyelesaikan 

tugas. Mereka lebih memilih menunggu hasil kerja kelompok tanpa berperan secara aktif 

atau bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Selain itu, dalam kerja kelompok, 

beberapa peserta didik tampak selektif dalam memilih teman dan enggan berinteraksi 

dengan anggota kelompoknya. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). Model ini menuntut peserta didik untuk bekerja dalam kelompok dalam 

menyelesaikan suatu proyek yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Pemilihan  

model pembelajaran berbasis projek atau praktik langsung merupakan desain  

pembelajaran terbaik untuk meningkatkan hasil belajar sesuai dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan keaktifan peserta didik (Fatimah et al., 2024; Kabanga’ et al., 2018; 

Mangalik & Tulak, 2019). Model pembelajaran project based learning memiliki 

kelebihan melibatkan langsung peserta didik dalam kegiatan sehingga peserta didik lebih 

aktif, bekerja secara kolaborasi, serta meningkatkan kerja sama guru dengan menerapkan 

kegiatan proyek (Ningrum et al., 2023; Tangkearung, 2018, 2019). Dalam konteks materi 

sistem pencernaan manusia, peserta didik dapat melakukan eksplorasi melalui proyek 

yang mengharuskan mereka bekerja sama, bertukar ide, serta berbagi tugas dan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Saputri et al., 2024), yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Kemampuan 

Kolaborasi Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV MI Sekecamatan Kartasura 

Tahun Ajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan guru memberikan pengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam 

berkolaborasi. (Alfaeni et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul Kemampuan 

Kolaborasi Peserta didik Melalui Model Project Based Learning Menggunakan Zoom 

pada Materi Ekosistem menunjukkan terjadinya peningkatan persentase kemampuan 

kolaborasi peserta didik sebesar 41,23% melalui model Project Based Learning. 

Menurut (Aji et al., 2024), pembelajaran berbasis proyek diyakini dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna, karena peserta didik 

tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, penerapan model Project 

Based Learning pada materi sistem pencernaan diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan 

pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi (Hendrawati et al., 2024; Tangkearung et al., 

2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana penerapan Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik kelas V SD N 4 Bulungcangkring dalam memahami materi 

sistem pencernaan manusia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berkolaborasi melalui model pembelajaran Project Based Learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5 SD 04 Bulungcangkring, Desa Bulungcangkring, 

Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus dengan jumlah peserta didik 39 orang. Penelitian 

ini dirancang menjadi 2 siklus dengan menggunakan desain model  penelitian Kemmis 

dan McTaggart dengan tahapan alur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

Data diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui hambatan apa yang dialami oleh peserta didik dalam 

melakukan kegiatan berkelompok, Observasi dilakukan saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang mengacu pada indikator-indikator pengamatan 

kemampuan kolaborasi peserta didik. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk 

menmberikan informasi selama proses penelitian berlangsung.  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif persentase. Analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan kolaborasi pembelajaran IPAS melalui 

PjBL. Sedangkan data kuantitatif persentase untuk menghitung persentase dari skor rata-

rata kemampuan kolaborasi peserta didik.  

Keterampilan kolaborasi merupakan merupakan kegiatan yang menggambarkan 

kerjasama antar peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi 
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keterampilan kolaborasi peserta didik yang terdiri dari 5 indikator (Hidayah, 2024) yaitu: 

kerja sama, eleksibilitas, tanggung jawab, kompromi, dan komunikasi. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan rumus yang diadaptasi dari 

Purwanto (2013), (Ifada et al., 2024) sebagai berikut:  

Presentase Kemampuan kolaborasi :  

Jumlah skor =
Jumlah skor yang diperoleh 

jumlah skor maksimum
 x 100% 

Hasil analisis data dikualifikasikan sesuai dengan tabel kriteria kemampuan 

kolaborasi menurut Purwanto (2013), (dalam Ifada, 2024)sebagai berikut : 

Tabel 2. Kriteria kemampuan kolaborasi 

Persentase Kategori 

86 - 100 Sangat Baik 

76 - 85 Baik 

60 - 75 Cukup 

75 - 59 Kurang 

≤ 54 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi sistem pencernaan dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik sesuai dengan hasil penelitian Tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan di di kelas 5 SD 04 Bulungcangkring. Kemampuan kolaborasi dalam 

kelompok memunculkan terjadinya pertukaran gagasan antar anggota kelompok sehingga 

terjadi perkembangan ilmu pengetahuan pada setiap anggota (Ntobuo, 2018). 

Kolaborasi peserta didik diukur melalui lima indikator, yaitu: kerjasama, 

fleksibilitas, tanggung jawab, kompromi, dan komunikasi. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus yang masing-masing terdiri atas empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Hasil dari setiap indikator  dibandingkan antara kondisi pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah rendahnya kemampuan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran IPAS di SD 4 Bulungcangkring. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru, ditemukan bahwa interaksi 

dan kerja kelompok peserta didik masih kurang efektif. Sebagai solusi, dirancanglah 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) yang berfokus pada kerja 

tim dalam menyelesaikan proyek sistem pencernaan. PjBL merupakan salah satu model 

pembelajaran yang bersifat interaktif, inspiratif, menantang dan menyenangkan sehingga 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Riswari, 
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2024). Peneliti juga menyusun perangkat pembelajaran, lembar observasi kemampuan 

kolaborasi, serta menyiapkan instrumen penilaian.  

2. Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran berbasis proyek. 

Kegiatan awal dilakukan observasi untuk mengetahui kemampuan kolaborasi antar 

peserta didik Pada siklus I dan II, peserta didik diminta untuk bekerja secara kelompok 

untuk merancang dan mempresentasikan proyek sederhana terkait sistem pencernaan 

manusia. Dalam pembelajaran PjBL guru berperan sebagai fasilitator dalam memberikan 

bimbingan kepada peserta didik selama pembelajaran proyek, sehingga peserta didik 

terbantu dalam pengembangan kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kreatif  

(Saputri et al., 2024). 

Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan ke-1 pada 3 Februari 2025 

peserta didik melakukan diskusi menyusun peta konsep mengenai jenis-jenis organ 

pencernaan manusia dan fungsinya. Pertemuan ke-2 pada 5 Februari 2025 dan pertemuan 

ke-3 pada 10 Februari 2025 peserta didik diberikan kegiatan membuat media alur 

pencernaan manusia digambar dan disusun menggunakan kardus bekas.   

Siklus II dilaksanakan 2 kali. Pertemuan ke-1 pada 12 Februari 2025 peserta didik 

membuat infografis mengenai macam-macam gangguan pencernaan pada manusia. 

Kemudian pertemuan ke-2 pada 17 Februari 2025 peserta didik melakukan uji zat pada 

bahan makanan dengan alat dan bahan yang dapat ditemukan dengan mudah. 

3. Observasi 

Selama pelaksanaan tindakan, dilakukan observasi terhadap perilaku kolaboratif 

peserta didik menggunakan lembar observasi yang mencakup lima indikator: kerjasama, 

fleksibilitas, tanggung jawab, kompromi, dan komunikasi. Kemampuan kolaborasi 

diukur menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh guru pada kegiatan 

pembelajaran di setiap siklusnya. Kegiatan awal dilakukan observasi untuk mengetahui 

kemampuan kolaborasi antar peserta didik. 

Tabel 3. Hasil observasi kemampuan kolaborasi Pra Siklus 

Indikator Pra Siklus 

Kerjasama 59% 

Fleksibilitas 60% 

Tanggung jawab 58% 

Kompromi 60% 

Komunikasi 58% 

Rata-rata 59% 

Pada tahap pra siklus, kemampuan kolaborasi peserta didik tergolong rendah, 

dengan rata-rata persentase capaian tiap indikator berada di kisaran 59-60%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam bekerja sama dalam 

kelompok, kurang mampu menyesuaikan diri dengan pendapat orang lain, serta belum 

optimal dalam bertanggung jawab dan menyampaikan pendapat secara efektif. 

Hasil observasi awal yang dilakukan kemampuan kerjasama antar anggota 

kelompok saat melakukan diskusi mengerjakan LKPD yang berisi soal masih tergolong 

rendah.  Rata-rata 23  peserta didik dengan kemampuan yang tinggi masih terbawa 

dengan gaya belajar yang individualistik, sedangkan peserta didik yang tergolong 

kemampuannya rendah mengandalkan anggota kelompok yang lain dalam menyelesaikan 

tugas. Selain itu, pembagian tugas antar anggota juga belum dilakukan diawal kegiatan. 

Sehingga dilakukan PTK dengan tujuan meningkatkan kemampuan kolaborasi melalui 2 

siklus penelitian. 

Berikut hasil observasi dari setiap indikator yang diamati pada kegiatan siklus I dan 

siklus II. 

Gambar 1. Grafik observasi kemampuan kolaborasi 

a. Kerjasama  

Indikator keberhasilan kerja sama meliputi kemampuan peserta didik dalam 

membagi tugas, saling menghargai pendapat, aktif berkontribusi dalam kelompok, serta 

memiliki rasa saling percaya antar anggota (Hendrawati, dkk., 2024). Setelah diberikan 

perlakuan pada siklus I, terjadi peningkatan kemampuan kerja sama peserta didik dari 

23 anak meningkat menjadi 28 anak yang mampu melakukan kerjasama dengan baik. 

Hal ini terlihat dari keterlibatan anggota dalam menyelesaikan proyek yang menuntut 

kolaborasi, di mana ketua kelompok mulai mampu membagi tugas dengan lebih baik 

kepada anggotanya. Indikator keberhasilan kerja sama pada siklus I tampak dari mulai 

terbangunnya komunikasi dan pembagian peran dalam kelompok, meskipun masih ada 

kelompok yang enggan berbagi tugas karena kurangnya kepercayaan terhadap 

kemampuan anggota lain. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam 

memberikan bimbingan agar peserta didik belajar saling menghargai.  

Kemampuan kerja sama meningkat pada siklus II. Indikator keberhasilan kerja 

sama pada siklus II terlihat dari semakin aktifnya 31 peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas bersama, serta meningkatnya rasa saling percaya antar anggota kelompok. Guru 
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juga memberikan arahan yang jelas mengenai pembagian tugas, sehingga seluruh 

anggota dapat berkontribusi dan tugas kelompok dapat diselesaikan dengan baik dan 

tepat waktu. 

b. Fleksibilitas 

Indikator fleksibilitas pada siklus I peserta didik mulai tampak membagi tugas 

dalam kelompok berdasarkan minat dan kemampuan masing-masing. Beberapa peserta 

didik memilih bertugas menggambar dan menggunting bentuk organ pencernaan, 

sementara yang lain merakit bagian-bagian menjadi satu kesatuan media. Dalam 

pengamatan, peserta didik menunjukkan menyesuaikan diri terhadap ide dan ritme kerja 

teman-temannya. Mereka saling menghargai dengan menerima masukan, dan 

memberikan ruang bagi semua anggota untuk menyampaikan pendapat. Sehingga  

terjadi peningkatan dari 23 peserta didik menjadi 27 peserta didik yang memenuhi 

fleksibilitas dengan baik. 

Pada siklus II, fleksibilitas peserta didik berkembang lebih baik naik menjadi 31 

peserta didik  dengan melakukan eksperimen memerlukan kolaborasi yang lebih erat, 

mulai dari pengumpulan bahan, pelaksanaan percobaan, hingga pencatatan hasil. 

Peserta didik terlihat lebih kompak dengan mengatur peran secara mandiri, Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui pengalaman langsung dan tantangan yang kontekstual, 

peserta didik belajar untuk menghargai proses kerja kelompok dan peran masing-

masing anggota (Rofiudin et al., 2024). 

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan salah satu indikator penting dalam kemampuan 

kolaborasi, yang mencerminkan sejauh mana peserta didik dapat menyelesaikan tugas 

sesuai peran yang diberikan, tetap terlibat secara aktif dalam kelompok, dan menghargai 

komitmen bersama selama proses kerja berlangsung (Hendrawati, dkk., 2024). Pada 

siklus I, peserta didik mulai menunjukkan kesadaran terhadap peran dan tugasnya 

dalam kelompok. Sebanyak 28 peserta didik mampu menyelesaikan bagian tugas 

seperti menggambar, memotong, atau menyusun bagian organ pencernaan secara tepat 

waktu. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik juga tetap berada dalam kelompok 

kerja, meskipun beberapa masih perlu diarahkan untuk tetap fokus. Terdapat beberapa 

peserta didik yang menunjukkan kecenderungan kurang aktif atau meninggalkan 

kelompok, namun hal ini berkurang ketika guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya tanggung jawab terhadap tugas bersama. 

Pada siklus kedua, tanggung jawab 33 peserta didik terlihat meningkat. Proyek 

yang bersifat eksperimen mendorong keterlibatan yang lebih aktif, karena setiap 

tahapan-dari pengumpulan bahan, pelaksanaan uji makanan, hingga pencatatan data-

membutuhkan kehadiran dan kontribusi semua anggota kelompok. Peserta didik 

menunjukkan komitmen yang lebih kuat dalam menyelesaikan tugasnya, menjaga 

posisi dalam kelompok, dan menyadari pentingnya kerja sama dalam keberhasilan 

proyek. Kehadiran dalam kelompok saat kegiatan berlangsung menjadi lebih stabil, dan 

hampir semua peserta didik mengikuti seluruh tahapan kegiatan tanpa meninggalkan 

kelompok. 
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d. Kompromi 

Pada siklus pertama, kemampuan kompromi meningkat 27 peserta didik mulai 

terlihat ketika mereka menghadapi perbedaan pendapat mengenai desain dan 

pembagian tugas. Sebagian besar kelompok melakukan musyawarah sederhana untuk 

menentukan bagian siapa yang menggambar, memotong, atau menempel bagian organ. 

Dalam beberapa kasus, peserta didik secara sukarela membantu teman yang kesulitan 

dalam menggambar atau menggunting, terutama ketika ada anggota yang kurang 

terampil dalam tugas tertentu. Namun, masih ditemukan beberapa kelompok yang 

kesulitan mencapai mufakat, sehingga guru perlu turun tangan untuk memfasilitasi 

penyelesaian konflik kecil. Ini menunjukkan bahwa keterampilan kompromi peserta 

didik masih dalam tahap berkembang, dan membutuhkan latihan lebih lanjut dalam 

membangun komunikasi yang sehat antaranggota kelompok. 

Pada siklus kedua, kemampuan kompromi meningkat 31 peserta didik 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik. Ketika menghadapi kendala seperti bahan 

yang tidak lengkap atau hasil eksperimen yang tidak sesuai, peserta didik cenderung 

lebih terbuka dalam berdiskusi dan mencari solusi bersama. Mereka juga menunjukkan 

inisiatif untuk saling membantu misalnya, satu peserta didik membantu mencatat hasil 

uji jika temannya kesulitan menulis, atau bergantian memegang alat uji saat eksperimen 

berlangsung. 

e. Komunikasi 

Komunikasi mencakup kemampuan peserta didik untuk berdiskusi secara terbuka, 

berbagi tugas, serta meminta dan memberikan bantuan ketika anggota kelompok 

menghadapi kesulitan. Komunikasi yang efektif menjadi pondasi penting dalam 

menyelesaikan proyek secara bersama dan menciptakan suasana kerja yang saling 

mendukung. 

Dalam siklus I, komunikasi antaranggota kelompok mulai terbentuk melalui 

diskusi awal mengenai pembagian tugas. Terjadi peningkatan 28 peserta didik terlihat 

berusaha menyampaikan pendapat dan mendengarkan satu sama lain dalam 

menentukan siapa yang mengerjakan bagian tertentu. Ketika ada anggota yang 

mengalami kesulitan, seperti dalam menggunting atau menempel bagian yang rumit, 

mereka secara spontan meminta bantuan kepada teman dalam kelompok. Komunikasi 

peserta didik masih terbatas pada arahan teknis. 11 peserta didik tampak pasif dan 

menunggu instruksi dari anggota yang lebih dominan. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun komunikasi mulai terbangun, belum semua peserta didik merasa percaya diri 

untuk menyuarakan pendapat atau meminta bantuan secara aktif. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan 32 peserta didik dalam komunikasi kelompok. 

Tantangan eksperimen menuntut peserta didik untuk lebih sering berdiskusi, saling 

mengingatkan, dan bekerja sama secara terstruktur. Peserta didik membagi peran 

dengan cara mendiskusikan pembagian tugas dalam menyiapkan bahan, melakukan uji, 

mencatat hasil, hingga mempresentasikan temuan. Ketika terjadi kesulitan dalam proses 
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pengamatam reaksi bahan makanan anggota kelompok dengan inisiatif meminta 

penjelasan atau bantuan dari temannya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil observasi dan umpan balik peserta 

didik. Pada siklus I, meskipun terdapat peningkatan, peningkatan yang terjadi belum 

mencapai kriteria “baik” kemampuan kolaborasi. Maka dilakukan siklus II dengan 

penyesuaian pada  penguatan peran dalam kelompok dan pemberian stimulus pertanyaan 

terbuka. Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dengan kriteria 

kemampuan kolaborasi “baik”. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

berhasil meningkatkan kemampuan kolaborasi. 

Dari kelima aspek yang diamati, terjadi peningkatan pada seluruh indikator 

kolaborasi peserta didik dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa model 

Project Based Learning (PjBL) mampu mengembangkan keterampilan kolaboratif secara 

bertahap, terutama ketika proyek dirancang secara kontekstual, menantang, dan 

melibatkan peran aktif setiap anggota kelompok. Penguatan guru dalam memfasilitasi 

refleksi kelompok juga turut mendorong tumbuhnya sikap tanggung jawab, komunikasi 

terbuka, dan kemampuan menyelesaikan masalah bersama. 

 

PENUTUP 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas V SD 04 Bulungcangkring dalam 

pembelajaran IPAS pada materi sistem pencernaan. Peningkatan terlihat secara bertahap 

melalui dua siklus tindakan, Hasil penelitian menunjukkan keterampilan kolaborasi pada 

penelitian pra siklus menunjukkan rata-rata sebesar 59% peserta didik yang memiliki 

keterampilan kolaborasi yang baik. Setelah dilakukan tindakan siklus I rata-rata 

kemampuan dalam berkolaborasi menjadi 71%. Setelah dilakukan tindakan siklus II 

keterampilan kolaborasi meningkat sebesar 85%. Hal ini memiliki keterkaitan langsung 

dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam pendahuluan, yakni mengembangkan 

keterampilan kolaboratif peserta didik melalui pembelajaran yang kontekstual dan 

partisipatif.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkembang dengan luas. Model PjBL dapat 

diadaptasi dalam berbagai mata pelajaran lain untuk menumbuhkan keterampilan sosial 

dan emosional peserta didik. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji keterkaitan 

antara peningkatan kolaborasi dengan hasil belajar kognitif peserta didik secara lebih 

menyeluruh. 
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